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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pngaruh citra merek, kualitas produk dan inovasi produk 

terhadap loyalitas konsumen mobil Avanza di Kabupaten Pasaman Barat. Populasi adalah para pengguna 

mobil Avanza di Kabupaten Pasaman Barat dengan jumlah Sampel 100 orang, dengan metode convinience 

sampling .Instrument penelitian adalah Kuesioner. Data yang peroleh selanjutnya diolah menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS. Dari hasil penelitian ini didapatkan 

variabel Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2) dan Inovasi Produk (X3) berpengaruh Signifikan terhadap 

Loyalitas (Y) dengan tingkat signifikan 0,000. Besarnya pengaruh Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2) 

dan Inovasi Produk (X3) berpengaruh Signifikan terhadap Loyalitas (Y) adalah 0,729 (R2 = 72,9%). 

 

Kata kunci : Loyalitas konsumen, Citra merek, Kualitas Produk, Inovasi Produk 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to know the influence of brand image, product quality and product innovation 

to avanza car consumer loyalty in west pasaman regency. Population is the users of avanza cars in west 

pasaman regency with a sample of 100 peoples. With convinience sampling method. The research instrument 

is questionnaire, the data obtained then processed using multiple linear regression analysis technique using 

SPSS, from the results of this reserach found the brand image variable (X1), product quality (X2) and product 

innovation (X3) have a significant effect on loyalty (Y) with a significant level of 0.000. The magnitude of the 

influence of brand image (X1), product quality (X2) and product innovation (X3) have significant effect on 

loyalty (Y) is 0,729 (R
2
 = 72,9%). 

 

Keywords: Consumer Loyalty, Brand Image, Product Quality, Product Innovation 

 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi yang saat ini telah berkembang 

pesat hampir semua bidang aplikasi bisnis 

termasuk otomotif telah dimanfaatkan oleh 

perusahaan dalam mengembangkan sistem 

teknologi mereka sedemikian rupa sehingga 

mampu memajukan danmengembangkan usaha 

dengan baik. Kebutuhan manusia akan mobilitas 

dari tempat ke tempat lain semakin meningkat 

sehingga kebutuhan akan alat transportasi juga 

akan meningkat. Pemintaan kebutuhan alat 

transportasi yang semakin meningkat maka 

peluang bagi perusahaan untuk memproduksi 

kebutuhan alat transportasi. 

Perkembangan dan pertumbuhan industri 

otomotif saat ini sangatlah pesat, hal ini ditandai 

dengan bertambahnya berbagai macam kendaraan 

mobil yang dimiliki masyarakat pada saat 

sekarang. Tumbuhnya kebutuhan akan transportasi 

masyarakat membuat industri otomotif berlomba-

lomba menghadirkan varian yang diinginkan oleh 

konsumen.  

 

Karena pentingnya produk kendaraan 

dalam kehidupan masyarakat membuat tingkat 

permintaan akan mobil meningkat pula,Hal itu 

membuat produsen mobil berlomba-lombadengan 

memproduksi dan menawarkan beragam varian 

produk yang diharapkan sesuai dengan ekspetasi 

masyarakat sehingga meningkatkan persaingan 

yang tinggi pada bisnis otomotif. Perusahaan pada 

umumnya menginginkan apa yang diproduksi 

dapat dipasarkan dengan lancar dan memberi 
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keuntungan yang maksismal. Setiap perusahaan 

akan mengupayakan agar pelanggan yang telah ada 

dapat dipertahankan. Loyalitas pelanggan 

merupakan suatu hal yang tidak mudah, karena 

beberapa perubahan yang selalu terjadi. Loyalitas 

pelanggan dalam jangka panjang menjadi tujuan 

bagi perencaanaan pasar strategis, selain itu juga 

dijadikan sebagai dasar pengembangan keunggulan 

yang berkelanjutan. Lingkungan persaingan global 

yang semakin ketat dan masuknya produk yang 

inovatif ke pasar dan kondisi pasar yang jenuh 

untuk beberapa produk tertentu akan menyebabkan 

bertmbahnya tanggungjawab perusahaan untuk 

mengelola loyalitas pelanggan.  

 

Menurut Kotler (2009) mengatakan dalam 

tingkat persaingan yang tinggi maka kunci 

keberhasilan perusahaan untuk memenangkan 

persaingan adalah pada kemampuan loyalitas 

konsumen. Kunci utama untuk memenangkan 

persaingan dan agar konsumen tetap loyal adalah 

menciptakan citra merek yang kuat, meningkatkan 

kualitas produk serta melakukan inovasi produk. 

Banyaknya varian  yang beragam dengan kualiatas 

yang bagus dari mobil yang sedang beredar di 

indonesia menjadikan persaingan dalam dunia 

otomotif semakin menarik dan menuntun produsen 

untuk meningkatkan produknya. Peranan merek, 

kualitas produk serta inovasi terhadap produk 

menjadi sangat penting dalam strategi pemasaran, 

dengan adannya merek konsumen akan menjadi 

mudah untuk mengingat suatu produk dengan 

produk sejenisnya. Citra merek yang kuat dapat 

memberikan beberapa keungggulan utama bagi 

suatu perusahaan salah satunya akan menciptakan 

keunggulan bersaing. Citra merek merupakan apa 

yang dipersepsikan oleh konsumen mengenai 

sebuah merek. Seorang konsumen menggambarkan 

apa yang mereka pikirkan mengenai suatu merek 

dan apa yang mereka rasakan mengenai merek 

tersebut ketika mereka memikirkannya (Roring 

dkk 20I4). Citra dapat merepresentasikan persepsi 

yang bisa merefleksikan kenyataan yang objektif 

ataupun tidak. Citra yang terbentuk dari asosiasi 

inilah yang mendasari dari keputusan membeli 

bahkan loyalitas merek dari konsumen    

(Anggraini, 2013).  

 

Loyalitas pelanggan adalah komitmen 

pelanggan terhadap suatu merek, berdasarkan sikap 

yang positif dan tercermin dalam pembelian ulang 

yang konsisten (Tjiptono 2012). Sementara itu, 

loyalitas pelanggan dalam pemasaran sebagai 

responden yang terkait erat dengan ikrar atau janji 

untuk memegang teguh Menurut kotler (2003), 

Citra merek adalah citra tentang suatu merek yang 

dianggap sebagai sekelompok asosiasi yang 

menghubungkan pemikiran konsumen terhadap 

suatu nama merek, faktor-faktor membentuk citra 

merek adalah tipe asosiasi merek, keuntungan 

asosiasi merek. Kotler (2003), menyebutkan bahwa 

citra merek yang dibangun dari asosiasi merek ini 

biasannya berhubungan dalam informasi yang ada 

dalam ingatan dengan sesuatu yang berhubungan 

dengan jasa atau produk tersebut. Kualitas dapat 

didefenisikan sebagai kecocokan atau melebihi 

kebutuhan konsumen akan penggunaa Produk. 

menurut David A Garvin ( 2008 ). 

 

Selain citra merek yang juga dapat 

mempengaruhi loyalitas adalah Kualitas Produk 

yang merupakan sekumpulan ciri-ciri karakteristik 

dari barang dan jasa yang mempunyai kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhan  yang merupakan 

suatu pengertian dari gabungan daya tahan, 

keandalan, ketepatan dan kemudahan pemeliharaan 

serta atribut lainnya dari suatu produk (Kotler 

2008). Kualitas produk menurut (Juran 2004) 

kecocokan penggunaan produk untuk memenuhi 

kebutuhan dan kepuasan pelanggan. 

 

Kunci utama dalam memenangkan 

persaingan adalah dengan melakukan inovasi, 

inovasi perlu diciptakan oleh perusahaan karena 

inovasi merupakan salah satu sumber pertumbuhan 

perusahaan. Inovasi produk adalah salah satu 

faktor yang sangat diandakan oleh pemasar dalam 

memasarkan produknya. Dengan melakukan 

inovasi akan dapat meningkatkan nilai tambah 

produk, inovasi akan menciptakan suatu produk 

baru yang dapat memberikan solusi yang lebih 

baik bagi pemecahan masalah yang dihadapi 

konsumen (Masda, 2012). Dengan inovasi yang 

tinggi baik itu inovasi proses maupun inovasi 

produk akan meningkatkan kemampuan 

perusahaan menciptakan produk yang berkualitas. 

Kualitas produk yang tinggi akan meningkatkan 

keunggulan bersaing suatu perusahaan yang akan 

berdampak pada kinerja perusahaan (Hartini, 

2012). 

 

Persaingan dalam bisnis semakin ketat 

yang menuntut suatu perusahaan harus melakukan 

strategi yang tepat untuk memasarkan produknya  

(Ghanimata Kamal, 2012). Salah satu yang harus 

dipenuhi oleh suatu perusahaan agar dapat 

mencapai suskses dalam persaingan adalah 

berusaha mencapai tujuan untuk menciptakan dan 

mempertahankan pelanggan ( Lembang, 2010). 

Saat sekarang ini masyarakat sangat cerdas dalam 

menentukan pilihan produk yang akan mereka 

gunakan sehingga mereka akan mendapatkan 

kegunaan dan manfaat yang mereka butuhkan dari 

sebuah produk. 
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Ditengah perkembangan industri otomotif, 

kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu 

kabupaten yang masyarakatnya konsumtif dan 

loyal terhadap suatu jenis produk dan sangat 

banyak pengguna mobil, salah satunya dari produk 

toyota yaitu mobil avanza. Banyak yang 

melakukan pameran-pameran dengan inovasi-

inovasi produk terbaru. Hal ini dilakukan untuk 

bersaing merebut hati konsumen serta loyalitas dan 

kesetiaan menggunakan mobil avanza. Mobil 

avanza merupakan salah satu merek yang banyak 

digunakan di Pasaman Barat, yang menggunakan 

mobil avanza bukan hanya atas dasar fungsinya 

sebagai alat transportasi bahkan juga untuk 

memenuhi gaya hidup. Mobil avanza banyak 

diminati oleh masyarakat pasaman barat karena 

memiliki desain yang modern serta kualitas yang 

sangat bagus . Citra yang telah dibentuk oleh 

toyota sebagai kendaraan yang mampu membuat 

konsumen menjadi loyal dalam penggunaan 

produk. 

 

Fenomena yang menunjukan loyalitas 

konsumen terhadap lama pemakaian pada 

konsumen yang menggunakan mobil Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat, 

 

 

Tabel 1 : Data lama pemakain Masyarakat yang Menggunakan Mobil Avanza  

                                 di Kabupaten Pasaman Barat 

 

No Nama  Lama pemakaian 

1 Naila 5 Tahun 

2 Aprimadori 4Tahun 

3 Siud 8Tahun 

4 David 10 Tahun 

5 Putri Dewi 5Tahun  

6 Linda 7Tahun  

7 Cahaya 4 Tahun 

8 Anwar  6Tahun 

9 Dodi 7.5 Tahun 

10 Ivan 6 Tahun 

                Sumber: survey tahun 2017 

 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa 

pemakaian mobil avanza oleh konsumen di 

Kabupaten Pasaman Barat cukup loyal, hal ini 

terlihat dari lamanya pemakaian avanza. Mobil 

Avanza juga terus melakukan inovasi dalam 

menghadapi persaingan untuk mempertahankan 

konsumennya. 

Beranjak dari paparan diatas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

“Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk dan 

Inovasi Produk Terhadap Loyalitas Konsumen 

Mobil Avanza di Kabupaten Pasaman Barat” 

Berdasarkan fenomena diatas, dapat disimpulkan 

beberapa permasalahan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh tingkat Citra Merek 

terhadap Loyalitas Konsumen mobil Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimana pengaruh Kualitas Produk terhadap 

Loyalitas Konsumen mobil  Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat? 

3. Bagaimana pengaruh Inovasi Produk terhadap 

Loyalitas Konsumen mobil  Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat ? 

4. Bagaimana pengaruh Citra Merek, Kualitas 

Produk dan Inovasi Produk secara bersamaan 

terhadap Loyalitas Konsumen pada mobil 

Avanza di Kabupaten Pasaman Barat ? 

 

METODE PENELITIAN 

  Jenis penelitian yang bersifat 

asosiatif. Asosiatif adalah suatu rumusan masalah 

penelitian yang bersifat menyatakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih, Sugiyono (2009). 

Dengan penelitian asosiatif dapat dibangun suatu 

teori yang dapat  menjelaskan, meramalkan serta 

mengontrol suatu masalah. Penelitian ini untuk 

melihat pengaruh  citra merek, kualitas produk dan 

inovasi produk terhadap loyalitas konsumen mobil 

Avanza di Kabupaten Pasaman Barat. 

 

POPULASI DAN SAMPEL 

 

Menurut Sekaran (2006) populasi 

merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 
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seluruh konsumen yang menggunakan Mobil 

Avanza di Kabupaten  Pasaman Barat. 

 

Menurut kuncoro (2003) secara umum 

jumlah sampel minimal yang dapat diterima untuk 

studi tergantung dari jenis studi yang dilakukan. 

Untuk studi korelasional yang dibutuhkan minimal 

30 sampel untuk menguji ada tidaknya hubungan. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah dengan sampel Non Probability 

Sampling. Adapun teknik yang digunakan peneliti 

adalah sampling convinience sampling yaitu teknik 

dimana penelitian memiliki kebebasan untuk 

memilih siapa saja yang pernah membeli mobil 

Avanza di Kabupaten Pasaman Barat. 

 

Sedangkan jumlah sampel dalam penelitian 

ini mengikuti pendapat Roscoe (1975) yang dikutip 

Uma Sekaran (2011) bahwa untuk menetukan 

ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 

adalah tepat untuk kebenyakan penelitian.Maka 

berdasarkan hal tersebut penulis disini 

menggunakan sampel sebanyak 100 orang.

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Tabel 2 : Rekapitulasi Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Uji validitas untuk melihat sejauh mana 

instrumen yang digunakan dapat betul-betul 

mengukur apa yang akan diukur, Pengukuran ini 

dilakukan dengan melihat nilai corrected item-total 

correlation. Sebuah item pertanyaan dikatakan 

valid apabila nilai corrected item-total correlation 

diatas 0,30. Selain valid alat ukur juga harus 

menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat 

dipercaya dan handal. Menurut Sekaran (2006), 

suatu instrument dikatakan memiliki reliabilitas 

baik  apabila memiliki nilai cronbach’s alpha lebih 

dari 0,70. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Variabel Indikator Sumber 

1  

 

Loyalitas 

( Y ) 

a. Pembelian Ulang 

b. Selalu menyukai merek tersebut 

c. Tetap memilih merek tersebut 

d. Yakin bahwa merek tersebut yg 

terbaik 

e. Merekomendasikan merek 

tersebut pada orang lain 

Tjiptono dalam 

Aristo & Ari (2009) 

2  

Citra Merek 

( X1 ) 

a. Saliency  

b. Reputation 

c. Familiarity 

d. Trustworthy  

 

Yanu Ahmad   

( 2014 ) 

3 Kualitas 

Produk 

( X2) 

a. Fitur produk 

b. Tingkat kualitas 

c. Kelengkapan aksesoris 

d. Jaminan 

e. Kesesuaian produk lain 

Zeithaml dan 

Bitner (2014) 

dalam Bayu (2007) 

4 Inovasi 

Produk 

( X3 ) 

a. Mengembangkan desain menarik 

b. Mengembangkan kualitas produk 

yang baik 

c.  Mengembangkan teknologi 

Produk 

d.  

Hartini (2012) 
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Tabel 3 :Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Jumlah 

Item 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Loyalitas (Y) 5 0,738 Reliabel 

Citra Merek (X1) 4 0,820 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 5 0,803 Reliabel  

InovasiProduk(X3) 3 0,852 Reliabel 

            Sumber : sumber pengolahan data primer 2017 

 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Analisis regresi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel Citra merek, Kualitas produk 

dan Inovasi produk  masing-masing terhadap  

Loyalitas konsumen. Hasil analisis dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 : Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

 

B 

 

t 

 

Sig. 

 

Konstanta 

Citra Merek X1 

Kualitas Produk X2 

Inovasi Produk  X3 

 

0,306 

0,609 

0,047 

0,319 

 

0,388 

4,419 

0,330 

3,186 

 

0,700 

0,000 

0,010 

0,001 

F 15,528 

Sig  F 0,000 

R
2
 0,729 atau 72,9 % 

R 0,826
a
 

         Sumber :  sumber pengolahan data primer 2017 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear 

berganda diatas, dapat diperoleh persmaan regresi 

linear berganda: 

Y   =   a + b1X1 + b2X2 +b3X3+ e  

Y   =   0,306+ 0,609X1 + 0,047X2 

+0,319X3 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat 

diinterpretasikan bahwa variabel citra merek, 

kualitas produk dan inovasi produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen 

mobil Avanza di Kabupaten Pasaman Barat, 

karena memiliki nilai isignifikan α= 0.000 lebih 

kecil dari α = 0.05 berdasarkan pengaruh secara 

bersama-sama antara citra merek, kualitas produk 

dan inovasi produk terhadap loyalitas konsumen 

mobil Avanza di Kabupaten Pasaman Barat adalah 

sebesar 0.729 atau sebesar 72.9 %. 

 

 

 

KESIMPULAN: 

 

Secara umum, hipotesis merupaan dugaan 

sementara tentang hubungan yang logis antara dua 

variabel atau lebih yang dinyatakan dalam bentuk 

pernyataan yang perlu diuji kebenarannya. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka berikut ini dapat 

disajikan ringkasan hasil uji hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

Variabel Citra Merek terhadap Variabel 

Loyalitas Konsumen Mobil Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan koefisien 

regresi 0,609  dan nilai signifikan 0,000. Oleh 

karena itu hipotesis pertama diterima. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

Variabel Kualitas Produk terhadap Variabel 

Loyalitas Konsumen Mobil Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan koefisien 
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regresi 0,047 dan nilai signifikan 0,010. Oleh 

karena itu hipotesis Kedua diterima 

3. Terdapat Pengaruh yang Positif dan Signifikan 

Variabel Inovasi Produk terhadap variabel 

Loyalitas Konsumen Mobil Avanza di 

Kabupaten Pasaman Barat dengan koefisien 

regresi 0,319 dan nilai signifikan 0,001. Oleh 

karena itu hipotesis Ketiga diterima 

4. Terdapat pengaruh yang Positif dan Signifikan 

antara Variabel Citra Merek, Kualitas Produk 

dan Inovasi Produk terhadap Loyalitas 

Konsumen dengan nilai F sebesar 15,528 

dannilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Oleh 

karena itu, hipotesis keempat diterima. 

5. Koefisien determinasi adalah sebesar 0,729. Hal 

ini menunjuk kan bahwa kontribusi semua 

variabel independen yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah sebesar 72,9 %, selebihnya 

yaitu 27,1 % lagi dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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